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ANALISIS KETAHANAN KELUARGA PADA PELAKU PERNIKAHAN USIA DINI DI 

DESA PENGARINGAN KECAMATAN DEMPO TENGAH KOTA PAGAR ALAM 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan menyelidiki dan menganalisis ketahanan keluarga pelaku pernikahan 

usia dini di desa Pengaringan, Kecamatan Dempo Tengah, Kota Pagaralam. Metode 

penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan deskriptif analitik. teknik pengumpulan 

data yaitu menggunakan observasi non partisipan, wawancara mendalam, dan studi 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku pernikahan usia dini memiliki 

motif pernikahan yang dikategorikan sebagai keinginan sendiri dan keterpaksaan akibat 

perbuatan  asusila. Aspek budaya dan kebiasaan masyarakat juga menjadi faktor pendukung 

informan dalam mengambil keputusan. Aspek-aspek yang diteliti menunjukkan bahwa pelaku 

pernikahan usia dini dalam aspek ketahanan fisik sebagian besar sudah mampu memenuhi 

kebutuhan dasar namun belum optimal dalam memenuhi kebutuhan ideal. Pada aspek 

ketahanan ekonomi para pelaku pernikahan usia dini mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari 

namun sebagian besar diantaranya masih memerlukan dukungan dari saudara dan orang tua. 

Dari aspek landasan & legalitas menunjukkan bahwa pelaku pernikahan usia dini sebagian 

besar memiliki identitas dan surat resmi, meskipun ada beberapa diantara yang belum 

memiliki surat resmi dari lembaga pemerintah dikarenakan belum memenuhi usia minimal. 

Pada aspek sosial psikologis pelaku pernikahan usia dini menjaga kesehatan mental dan 

kemitraan mereka dengan hal-hal yang sederhana seperti selalu terbuka, berbagi peran dan 

bermain dengan anak untuk menghibur diri mereka. Aspek sosial budaya menunjukkan bahwa 

sebagian besar aktif mengikuti kegiatan sosial di masyarakat dan mereka tetap diterima 

dimasyarakat dengan baik walaupun status mereka adalah pelaku pernikahan usia dini 

Analisis tematik dari data kualitatif memberikan gambaran holistik tentang pengalaman 

keluarga dalam merespons dinamika kompleks lingkungan sosial mereka. Temuan 

menunjukkan aspek ketahanan fisik dan ketahanan ekonomi menjadi aspek yang paling 

menonjol dikarenakan kedua aspek tersebut menjadi bagian dari kebutuhan dasar keluarga 

sehingga implikasi temuan penelitian ini yaitu pemberdayaan keluarga dan pendidikan 

kesehatan merupakan program yang harus dilaksanakan secara berkelanjutan dan merata 

sehingga akan banyak keluarga yang lepas dari permasalahan ketahanan fisik dan ekonomi. 

Selain itu, kolaborasi antara pemangku kepentingan, pemerintah, dan masyarakat sipil dapat 

memperkuat upaya-upaya untuk meningkatkan ketahanan keluarga secara menyeluruh. 

Kata Kunci: Ketahanan Keluarga, Pernikahan 
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ANALYSIS OF FAMILY RESILIENCE IN EARLY MARRIAGE PERPETRATORS 

IN PENGARINGAN VILLAGE, PADANG TEMU, DEMPO TENGAH PAGAR ALAM 

CITY 

ABSTRACT 
 

This study aims to investigate and analyze the family resilience of early marriage perpetrators 

in Pengaringan Village, Central Dempo District, Pagaralam City. The research method uses a 

qualitative approach with descriptive analytics. data collection techniques are using non-

participant observation, in-depth interviews, and documentation studies. The results showed 

that the perpetrators of early marriage have a motive for marriage which is categorized as self-

will and compulsion due to immoral acts. Cultural aspects and community habits are also 

supporting factors for informants in making decisions.  The aspects studied show that the 

perpetrators of early marriage in the aspect of physical resilience have mostly been able to 

meet basic needs but have not been optimal in meeting ideal needs. In the aspect of economic 

resilience, the perpetrators of early marriage are able to meet their daily needs, but most of 

them still need support from relatives and parents. From the aspect of foundation & legality, it 

shows that most of the perpetrators of early marriage have identity and official letters, 

although there are some who do not have official letters from government agencies because 

they have not met the minimum age. On the socio-psychological aspect, early marriage 

perpetrators maintain their mental health and partnership with simple things such as always 

being open, sharing roles and playing with children to entertain themselves. Socio-cultural 

aspects show that most actively participate in social activities in the community and they are 

still well accepted in the community despite their status as early marriage perpetrators The 

thematic analysis of qualitative data provides a holistic picture of the family's experience in 

responding to the complex dynamics of their social environment. The findings show that 

aspects of physical resilience and economic resilience are the most prominent aspects because 

these two aspects are part of the basic needs of families so that the implications of the findings 

of this study are that family empowerment and health education are programs that must be 

implemented in a sustainable and equitable manner so that many families will be free from 

physical and economic resilience problems. In addition, collaboration between stakeholders, 

government, and civil society can strengthen efforts to improve overall family resilience. 

Keywords: Family Resilience, Early Marriage, Economy, Culture 
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RINGKASAN 
 

ANALISIS KETAHANAN KELUARGA PADA PELAKU PERNIKAHAN USIA DINI DI 

DESA PENGARINGAN KECAMATAN DEMPO TENGAH KOTA PAGAR ALAM 

 

Karya tulis ilmiah berupa tesis,  Februari 2024 

Melanda Septrilia: Dibimbing oleh Sriati dan Azizah Husin 

 

ANALYSIS OF FAMILY RESILIENCE IN EARLY MARRIAGE PERPETRATORS IN 

PENGARINGAN VILLAGE, PADANG TEMU, DEMPO TENGAH PAGARALAM CITY 

Viii + 144 halaman + 3 gambar + 6 tabel + 2 bagan + …. Lampiran 

RINGKASAN 

Pernikahan usia dini adalah praktik di mana seseorang menikah pada usia yang relatif muda, 

seringkali di bawah usia 18 tahun. Fenomena ini masih cukup umum di beberapa bagian dunia, 

terutama di negara-negara berkembang. Salah satu permasalahan yang seringkali muncul terkait 

pernikahan usia dini adalah ketahanan keluarga pelaku pernikahan dini. Salah satu daerah yang 

masih memiliki permasalahan mengenai pernikahan usia dini adalah Desa Pengaringan, Kota 

Pagaralam. Berdasarkan hasil studi pendahuluan maka didapatkan data bahwa Desa Pengaringan 

merupakan salah satu desa yang banyak terjadi kasus pernikahan usia dini. Tujuan penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis fenomena pernikahan usia dini yang terjadi di Desa 

Pengaringan berdasarkan 5 indikator yaitu, ketahanan fisik, ketahanan ekonomi, landasan 

keutuhan dan legalitas, ketahanan sosial psikologis, dan ketahanan sosial budaya. Indikator ini 

dipilih berdasarkan referensi yang telah dikembangkan oleh BKKBN dan Kemen PPPA yang 

menganalisis ketahanan keluarga Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan deskriptif analitik. Hasil temuan menunjukkan bahwa ketahanan fisik 

dan ketahanan ekonomi menjadi fokus utama, karena keduanya merupakan aspek penting dari 

kebutuhan dasar keluarga. Oleh karena itu, implikasi dari penelitian ini adalah perlunya program 

pemberdayaan keluarga dan pendidikan kesehatan yang terus-menerus dan merata, sehingga 

banyak keluarga dapat mengatasi tantangan terkait ketahanan fisik dan ekonomi. Selain itu, kerja 

sama antara berbagai pihak, termasuk pemangku kepentingan, pemerintah, dan masyarakat sipil, 

dapat memperkuat upaya untuk meningkatkan ketahanan keluarga secara menyeluruh. 

Kata Kunci: Ketahanan Keluarga, Pernikahan Usia Dini, Ekonomi, Budaya 
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SUMMARY 
 

ANALYSIS OF FAMILY RESILIENCE IN EARLY MARRIAGE PERPETRATORS IN 

PENGARINGAN VILLAGE, PADANG TEMU, DEMPO TENGAH PAGAR ALAM CITY 

 

Scientific paper in the form of a thesis, February 2024 

Melanda Septrilia: Supervised by Sriati and Azizah Husin 

Viii + 144 pages + 3 figures + 6 tables + 2 charts + .... Appendix 

SUMMARY 

Early marriage is a practice where a person marries at a relatively young age, often under the age 

of 18. This phenomenon is still quite common in some parts of the world, especially in developing 

countries. One of the problems that often arises related to early marriage is the resilience of the 

families of early marriage perpetrators. One area that still has problems regarding early marriage is 

Pengaringan Village, Pagaralam City. Based on the results of the preliminary study, data were 

obtained that Pengaringan Village is one of the villages where there are many cases of early 

marriage. The purpose of this research is to determine and analyse the phenomenon of early 

marriage that occurs in Pengaringan Village based on 5 indicators, namely, physical resilience, 

economic resilience, the foundation of integrity and legality, social psychological resilience, and 

socio-cultural resilience. These indicators were chosen based on references that have been 

developed by BKKBN and Kemen PPPA that analyse Indonesian family resilience. The method 

used in this research is a qualitative approach with descriptive analytics. The findings show that 

physical resilience and economic resilience are the main focus, as both are important aspects of a 

family's basic needs. Therefore, the implication of this research is the need for continuous and 

equitable family empowerment and health education programmes, so that many families can 

overcome challenges related to physical and economic resilience. In addition, cooperation between 

various parties, including stakeholders, government and civil society, can strengthen efforts to 

improve overall family resilience. 

Keywords: Family Resilience, Early Marriage, Economy, Culture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 Pernikahan merupakan hal yang sangat penting bagi sebagian besar 

manusia di dunia ini. Berbagai macam tujuan orang melakukan pernikahan mulai 

dari ingin menghasilkan keturunan, mengikuti atau menyempurnakan ajaran 

agama yang dianut sampai dengan membentuk ikatan batin antara pasangan 

dengan tujuan agar terbentuknya keluarga yang kekal, bahagia, dan penuh kasih 

sayang. Pernikahan adalah ikatan batin antara pria dan wanita sebagai suami istri 

dengan tujuan membentuk keluarga/ rumah tangga yang bahagia dan kekal 

berdasar Ketuhanan Yang Maha Esa (UU Pernikahan No 1 Tahun 1974). Dalam 

UU No. 1 tahun 1974, pasal 7 ayat (1) menyatakan bahwa pernikahan hanya 

diizinkan bila laki- laki berumur 19 tahun dan wanita berumur 16 tahun, usulan 

perubahan pada pasal 7 tahun 1974 ayat (1) pernikahan dapat dan dilakukan jika 

pihak laki-laki dan perempuan berusia minimal 19 tahun, pasal 6 ayat (2) untuk 

melangsungkan pernikahan masing-masing calon mempelai yang belum mencapai 

umur 21 tahun, harus mendapat izin kedua orang tua. 

 Di Indonesia terdapat hukum yang mengatur tentang pernikahan, yaitu 

Undang-undang No.1 Tahun 1974 yang menyebutkan bahwa Pernikahan ialah 

ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri 

dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa. Definisi di atas bila dirinci akan 

ditemukan : 1. Pernikahan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami istri. 2. Ikatan lahir batin itu ditujukan untuk 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan sejahtera. 3. Lebih jauh 

menurut Atabik & Mudhiiah (2014,hlm 60) dasar ikatan lahir batin dan tujuan 

bahagia yang kekal itu berdasarkan pada Ketuhanan Yang Maha Esa. Hal yang 

menjadi utama dari pernikahan yaitu manusia harus hidup secara berpasang-

pasangan yaitu seorang laki-laki dan seorang perempuan harus menikah dan hidup 

bersama dalam sebuah ikatan pernikahan yang bahagia. 
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 Lebih jauh jika berbicara mengenai pernikahan maka pengertian 

pernikahan dalam UU Pernikahan tahun 1974 (dalam Jamaluddin & Amalia, 

2016) mempunyai 4 (empat) unsur, yakni : 

1. Ikatan lahir batin, maksudnya dalam suatu pernikahan tidak hanya ada ikatan 

lahir yang diwujudkan dalam bentuk ijab kabul yang dilakukan oleh wali 

menpelai perempuan dengan menpelai laki-laki yang disaksikan oleh 2 (dua) 

orang saksi yang disertai penyerahan mas kawin,  tetapi ikatan batin yang 

diwujudkan dalam bentuk adanya persetujuan yang ikhlas antara kedua calon 

menpelai dalam arti tidak ada unsur paksaan dari pihak yang satu kepada pihak 

yang lain juga memegang peranan yang sangat penting untuk memperkuat akad 

ikatan nikah dalam mewujudkan keluarga bahagia dan kekal. 

2. Antara seorang pria dengan seorang wanita, maksudnya dalam suatu ikatan 

pernikahan menurut UU pernikahan hanya boleh terjadi antara seorang pria 

sebagai suami dengan seorang wanita sebagi isteri.  Dengan demikian pasal 1 

UU pernikahan menganut azas monogami. 

3. Membentuk keluarga Bahagia dan kekal, maksudnya pernikahan bertujuan 

untuk memperoleh ketenangan, kesenangan, kenyamanan, ketentraman lahir 

dan batin untuk selama-lamanya dalam kehidupan berumah tangga. Dalam arti 

pernikahan untuk membentuk sebuah keluarga harus mampu membawa 

ketenangan dan ketentraman sampai akhir hayatnya. 

4. Berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, maksudnya pernikahan harus 

berdasarkan pada ketentuan agama, tidak boleh pernikahan dipisahkan dengan 

agama. Dalam arti sahnya suatu pernikahan diukur dengan ketentuan yang 

diatur dalam hukum agama. 

 Selain itu maksud akad yang sangat kuat dalam kompilasi hukum adalah 

jika pelaksanaan akat nikah sudah terjadi antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami isteri dengan memenuhi syarat dan rukun nikah yang 

ditentukan oleh syariat islam dan hukum negara, maka ikatan pernikahan itu tidak 

begitu mudah putus untuk mengakhiri hubungan suami isteri. Tali ikatan 

pernikahan itu tidak dapat diputuskan oleh pasangan suami isteri dengan alasan 

yang  tidak kuat dan dibuat-buat. Tali ikatan pernikahan yang sudah terjadi baru 
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dapat diputuskan jika mempunyai alasan yang kuat dan sesuai dengan ketentuan 

hukum syariat serta hukum negara dan tidak ada jalan lain  untuk 

mempertahankan ikatan pernikahan itu untuk tetap kukuh selama-lamanya 

(Jamaluddin & Amalia, 2016). 

Melalui penjelasan diatas maka pada hakikatnya tujuan pernikahan 

sangatlah baik dan mulia namun memang harus ada berbagai aspek yang harus 

dipenuhi agar pasangan laki-laki maupun perempuan yang akan menikah memiliki 

kesiapan dalam menjalani hubungan rumah tangga. Berbicara tentang kesiapan 

maka banyak hal yang harus diperhatikan oleh para pelaku pernikahan agar 

mereka benar-benar siap untuk menikah mulai dari aspek fisik, sosial, ekonomi, 

maupun psikologis. Menurut BKKBN (2016) menjelaskan usia normal untuk 

melakukan sebuah pernikahan pada laki-laki adalah 25 tahun dan pada perempuan 

adalah 21 tahun. Akan tetapi saat ini telah muncul berbagai masalah dalam 

pernikahan dini. Salah satu masalah yang terjadi adalah pernikahan dini. Menurut 

BKKBN (2018) usi pernikahan untuk perempuan yang ideal adalah minimal 20 

tahun. Secara psikologis, sudah stabil dalam menyikapi banyak hal, dan ini 

berpengaruh dalam pernikahan. Wanita yang masih berumur kurang dari 20 tahun 

cenderung belum siap karena kebanyakan diantara mereka lebih memikirkan 

bagaimana mendapatkan pendidikan yang baik dan bersenang-senang. Laki-laki 

minimal 25 tahun, karena laki-laki pada usia tersebut kondisi psikis dan fisiknya 

sangat kuat, sehingga mampu menopang kehidupan keluarga untuk melindungi 

baik secara psikis emosional, ekonomi dan sosial (2018).  

 Berdasarkan hal tersebut maka usia remaja yang menjalin ikatan hubungan 

dengan pernikahan masih sangatlah rentan untuk membangun ketahanan keluaga. 

Jika dikaji lebih luas maka menurut BKKBN ( 2018) maka 1 dari 4 penduduk 

Indonesia adalah remaja dan setidaknya pada tahun 2020 menurut Badan Pusat 

Statistik (BPS) pernikahan dini setidaknya mencapai angka 10.8% yang berarti 

angka tersebut cukup tinggi untuk kasus pernikahan dini. Jika mengkaji mengenai 

pernikahan dini maka dapat dikatakan bahwa pernikahan dini adalah pernikahan 

di bawah umur yang target persiapannya belum dikatakan maksimal baik dari segi 

persiapan fisik, persiapan mental dan persiapan materi. Berbagai faktor yang 

melatarbelakangi terjadinya pernikahan dini yang dilakukan oleh remaja dan akan 
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menjadi permasalahan besar ketika tidak ditemukan analisa yang tepat terhadap 

permasalahan yang didasari oleh data yang akurat dan terpercaya serta solusi dan 

alternatif untuk memecahkan masalah ini. Kasus pernikahan usia dini di kalangan 

remaja semakin banyak terjadi, di beberapa daerah didapatkan bahwa sepertiga 

dari jumlah pernikahan yang telah terdata dilakukan oleh pasangan usia di bawah 

16 tahun (Nurlaili, 2015). Peningkatan pernikahan dini di Indonesia sangatlah 

tinggi. Laporan pernikahan dini di Indonesia ditunjukkan dengan laporan 

penelitian mengenai pernikahan anak yang dilakukan oleh Pusat Kajian dan 

Advokasi Perlindungan dan Kualitas Hidup Anak (Puskapa) bersama UNICEF, 

Badan Pusat Statistik (BPS), dan Badan Perencanaan Pembangunan Nasional 

(Bappenas). Laporan yang dikeluarkan pada 2020 itu menyebut bahwa 

berdasarkan populasi penduduk, Indonesia menempati peringkat ke-10 pernikahan 

anak tertinggi di dunia. Melalui laporan dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

diperkirakan sekitar 1.220.900 anak di Indonesia mengalami pernikahan usia dini. 

Faktor lain dapat juga datang dari luar diri remaja tersebut (ekstern) yang 

biasanya datang dari keluarga dan lingkungan masyarakat sekitarnya seperti 

masalah ekonomi keluarga remaja itu yang kurang mampu yang mengakibatkan 

tingkat pendidikan yang rendah yang kemudian anak-anak mereka menjadi 

pengangguran dan menjadi beban bagi orang tua, sehingga orang tua cepat-cepat 

wanita walaupun usianya belum cukup dewasa. Dari faktor-faktor tersebut maka 

terjadilah pernikahan usia dini. Hasil dari pernikahan pada usia dini biasanya 

banyak dilakoni oleh wanita namun tidak jarang pula laki-laki yang 

melakukannya. Anggapan yang menyatakan bahwa wanita tidak perlu bersekolah 

tinggi, karena pada akhirnya akan tetap menjadi ibu rumah tangga yang harus 

mengurus anak dan suami setiap harinya, agaknya belum dapat dihapus begitu 

saja dari pikiran masyarakat Indonesia khususnya masyarakat pedesaan, 

implementasinya dapat kita lihat dari banyaknya wanita yang melakukan 

pernikahan usia dini. 

Pernikahan pada usia dini juga rentan dengan dampak negatif atau resiko 

di antaranya seperti yang dikemukakan oleh Hasruddin: “Secara Psikologis: 

Pengantin belum siap untuk menghadapi tanggung jawab sebagai orang dewasa. 

Belum mampu menyelesaikan permasalahan rumah tangga secara matang seperti 
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masalah ekonomi, masalah pasangan, masalah anak dan masalah lainnya, 

sehingga lebih cepat dan lebih mudah memicu terjadinya perceraian dini. Secara 

Biologis dan Medis: Belum cukup matang untuk memiliki anak. Kemungkinan 

ibu meninggal saat melahirkan lebih tinggi. Sel-sel rahim belum cukup, sehingga 

mudah mengidap kanker. Kanker rahim peringkat pertama menyerang wanita 

yang berujung pada kematian”. Dari resiko di atas tadi terlihat betapa sulitnya 

menjalani pernikahan pada usia dini dan bahkan sebahagian besar resiko terberat 

dari pernikahan tersebut malah dialami atau diderita oleh pihak wanita. Namun 

ironisnya dewasa ini pernikahan pada usia dini bukan berkurang malah kian 

bertambah dan marak di masyarakat.  

Dalam persoalan pernikahan dini orang tua mempunyai peran penting 

yaitu jangan sampai terjebak pada situasi disorientasi pada individu dikarenakan 

perubahan yang terlalu banyak dalam waktu singkat, sedangkan peran orang tua 

terutama wilayah perdesaan yang mempunyai anak remaja belum menikah jangan 

terjebak untuk mengulang kebiasaan yang sudah pernah sukses dilakukan 

sebelumnya menikah dini tetapi sebenarnya tidak relevan dan tidak cocok 

dilakukan pada keadaan saat ini, dalam hal ini menikahkan anaknya pada usia 

dibawah 20 tahun (BKKBN, 2018). Pemerintah mempunyai peran penting dalam 

mengurangi angka pernikahan dini. Misalnya dengan cara meningkatkan 

pendidikan dengan memberikan ketersediaan atau akses secara luas melalui 

penambahan gedung sekolah, Sumber Daya Manusia yaitu tenaga pendidik(guru 

dan administrasi) terdidik dan mumpuni, sarana dan prasarana lengkap dan 

disesuaikan dengan kondisi sekarang, terpenting lagi biaya sekolah yang 

terjangkau oleh masyarakat (BKKBN 2018).  

 Pembangunan keluarga merupakan salah satu tema pembangunan nasional 

yang menitikberatkan pada penguatan ketahanan keluarga. Secara hukum, 

Undang-undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang Pembangunan Kependudukan dan 

Pembangunan Keluarga Sejahtera menyatakan: Sementara itu, pentingnya peran 

keluarga dituangkan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 

Tahun 1994 tentang Penyelenggaraan Pembinaan Keluarga yang Pengayaan. 

Peraturan ini dengan jelas menyatakan bahwa keluarga, sebagai unit terkecil 

dalam masyarakat, mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembangunan 
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negara. Selanjutnya keluarga perlu dibina dan dikembangkan kualitasnya agar 

keluarga menjadi keluarga sejahtera dan sumber daya manusia yang mampu untuk 

pembangunan nasional (BPS & BKKBN, 2016). 

Melalui penjelasan tersebut maka dapat dikatakan pernikahan dini 

sangatlah rentan untuk terjadinya berbagai resiko mulai dari permasalahan fisik, 

ekonomi, mental sampai dengan kesehatan. Salah satu upaya untuk menghindari 

resiko-resiko tersebut adalah dengan adanya ketahanan keluarga. Ketahanan 

keluarga bergantung pada akses yang memadai dan berkelanjutan terhadap 

pendapatan dan sumber daya untuk memenuhi berbagai kebutuhan dasar, 

termasuk pangan, air bersih, layanan kesehatan, kesempatan pendidikan, 

perumahan, serta partisipasi dan integrasi dalam kehidupan sosial. Dalam 

perspektif lain, ketahanan keluarga diartikan sebagai keadaan dinamis suatu 

keluarga yang memiliki ketekunan, ketangguhan, serta kemampuan fisik, materi, 

dan mental untuk hidup mandiri (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia  

Tahun 1994 No. 21). Ketahanan keluarga juga mengacu pada kemampuan suatu 

keluarga untuk berkembang secara jasmani dan rohani menuju kehidupan yang 

harmonis, sejahtera, dan sejahtera. 

Dalam konteks yang lebih luas, ketahanan keluarga diidentikan dengan 

ketahanan sosial karena keluarga merupakan unit terkecil dalam sistem sosial. 

BPS mendefinisikan ketahanan sosial sebagai hasil dari dinamika sosial skala 

lokal dan global. Dinamika sosial skala lokal dikelompokkan ke dalam dua bagian 

yaitu dinamika sistem sosial skala lokal (small scale system) itu sendiri dan 

karakteristik sistem sosial skala lokal (characteristics of the small scale system) 

yang disebut sebagai Faktor Komunal (Communal Factors). Faktor komunal yang 

berpengaruh terhadap ketahanan sosial antara lain: (1) organisasi sosial reproduksi 

meliputi: formasi keluarga, sistem pernikahan dan pertalian darah, serta prinsip 

turunan, warisan, dan suksesi; (2) organisasi sosial produksi meliputi: stratifikasi 

dan pembagian kerja berdasarkan gender, usia, dan kelas sosial; (3) organisasi 

sosial partisipasi politik meliputi: kepemimpinan lokal dan pola manajemen; dan 

(4) organisasi sosial keagamaan meliputi: hukuman dan insentif yang memperkuat 

norma sosial yang berlaku. Sementara itu, dinamika sosial skala global merujuk 

pada dinamika sosial pada sistem sosial skala global (large scale system) yang 
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disebut sebagai Faktor Sosial (Societal Factors). Faktor sosial yang berpengaruh 

terhadap ketahanan sosial antara lain: (1) derajat integrasi ke sistem ekonomi 

pasar global (misalnya prevalensi upah/gaji buruh, moneterisasi, mekanisasi, 

penggunaan teknologi, penanaman modal asing, orientasi dan ketergantungan 

ekspor, dan ketergantungan impor); (2) derasnya arus pengetahuan dan informasi 

global; (3) derajat integrasi ke dalam tata kehidupan perkotaan; dan (4) penerapan 

kebijakan skala internasional, nasional, non-lokal berpengaruh terhadap wilayah 

(misal kebijakan terkait kependudukan, kesehatan dan pendidikan). 

Lebih jauh kaitannya dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

di Indonesia, ketahanan keluarga diidentifikasi mengandung berbagai aspek yang 

bertujuan untuk pengembangan individu di dalam keluarga maupun keluarga 

tersebut secara keseluruhan. Konsep ketahanan keluarga memiliki makna yang 

berbeda dengan konsep kesejahteraan keluarga, namun keduanya saling berkaitan 

erat. Keluarga dengan tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi berpotensi lebih 

besar untuk dapat memiliki ketahanan keluarga yang lebih tangguh.  Kedua 

konsep tersebut dirumuskan menjadi satu kesatuan konsep dalam Undang-Undang 

Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan 

Keluarga, yaitu pada Pasal 1 Ayat 11. Pada ayat tersebut dituliskan ketahanan dan 

kesejahteraan keluarga sebagai kondisi keluarga yang memiliki keuletan dan 

ketangguhan serta mengandung kemampuan fisik materil guna hidup mandiri dan 

mengembangkan diri dan keluarganya untuk hidup harmonis dalam meningkatkan 

kesejahteraan dan kebahagiaan lahir dan batin. 

Ketahanan keluarga merupakan hal yang sangat penting agar keutuhan 

keluarga terjalin dengan baik. Peraturan Menteri PPPA Nomor 6 Tahun 2013 

tentang Pelaksanaan Pembangunan Keluarga menyebutkan bahwa konsep 

ketahanan dan kesejahteraan keluarga mencakup: (1) Landasan Legalitas dan 

Keutuhan Keluarga, (2) Ketahanan Fisik, (3) Ketahanan Ekonomi, (4) Ketahanan 

Sosial Psikologi, dan (5) Ketahanan Sosial Budaya. Oleh karena itu, pengukuran 

tingkat ketahanan keluarga akan mencakup kelima hal tersebut di atas, yang 

selanjutnya disebut sebagai dimensi pengukur ketahanan keluarga. Kelima hal 

teresbut merupakan faktor penting dalam menentukan ketahana keluarga.  
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 Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti sangat tertarik untuk 

menganalisis secara mendalam mengenai kesiapan pelaku pernikahan usia dini 

dalam membangun ketahanan keluarga. Oleh karena itu penelitia melakukan studi 

pendahuluan di Pagaralam masih banyak ditemukan pasangan yang menikah usia 

dini dengan berbagai alasan diantaranya mereka merasa sudah cukup umur untuk 

melakukan pernikahan dan mereka telah merasa siap lahir dan batin untuk 

menjalani kehidupan berumah tangga namun hal tersebut tidak diiringi dengan 

kesiapan fisik dan ekonomi dari para pelaku pernikahan dini. Namun kebanyakan 

para pelaku pernikahan dini ini adalah mereka yang cenderung tinggal didaerah 

pinggiran, hidup dengan pendapatan ekonomi yang rendah dan hanya mengenyam 

pendidikan dasar.  

Fenomena tersebut sangat menarik untuk dianalisa dikarenakan 

kebanyakan mereka tetap melakukan pernikahan dini meskipun mereka tahu 

bahwa dari aspek ekonomi, sosial maupun pendidikan mereka belum siap secara 

lahir dan batin. Hasil wawancara pada studi pendahuluan bahwa pernikahan dini 

seringkali terjadi setiap tahunnya, penyebabnya yaitu kebanyakan dari ekonomi 

hingga pergaulan bebas sehingga kurangnya persiapan dalam kehidupan 

berkeluarga karena banyak di antaranya yang menikah atas dasar tergesa-gesa 

untuk meringankan beban dan kecelakaan seperti hamil di luar pernikahan. Tidak 

sedikit juga yang berdasarkan suka sama suka sehingga mereka berfikir singkat 

mengenai indahnya pernikahan. Menurut data yang dihimpun pada studi 

pendahuluan proporsi penduduk yang nikah berdasarkan usia adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 Data usia perkawinan di Pagaralam Tahun 2016-2020  

Usia 

Kawin 

2016 2017 2018 2019 2020 

< 16 13.51% 10.11% 14.78% 10.86% 10.53% 

17-18 21.30% 22.94% 17.56% 17.55% 21.52% 

19-24 48.99% 51.56% 50.57% 56.93% 47.16% 

25+ 16.20% 15.39% 17.09% 14.65% 20.79% 
Sumber: BPS Sumatera Selatan dan kota Pagar Alam 

Desa Pengaringan merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Dempo Tengah dan masyarakat disana umumnya masih minim informasi dan 
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edukasi mengenai kesiapan pernikahan usia dini. Selain itu sosialisasi dan 

pendampingan dari pemerintah terhadap para remaja dan dewasa awal mengenai 

pembelajaran kesiapan pernikahan juga masih minim sehingga memunculkan 

berbagai problem yang berkaitan dengan pernikahan usia dini. Berdasarkan data 

yang diperoleh dari Kecamatan Dempo Tengah juga  menunjukkan bahwa Desa 

Pengaringan merupakan salah satu desa dengan kasus pernikahan usia dini yang 

cukup tinggi dari tahun ke tahun. Lebih jauh berdasarkan studi pendahuluan masih 

terdapat fenomena dan anggapan masyarakat terkhusus pada anak perempuan 

untuk segera menikah karena takut menjadi “gadis tua” sehingga dengan 

kepercayaan masyarakat tersebut semakin mendorong para remaja untuk menikah 

di usia dini meskipun mereka belum siap secara lahir dan batin. Melalui 

permasalahan tersebut dan berbagai fakta yang telah ditemukan selama masa studi 

pendahuluan maka peneliti sangat tertarik untuk meneliti analisis ketahanan 

keluarga pada pelaku pernikahan usia dini di Desa Pengaringan Kecamatan 

Dempo Tengah Kota Pagar Alam 

1.2 Isu/Fenomena Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas maka peneliti 

mengidentifikasi berbagai fenomena terkait penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Masih banyaknya para remaja yang melakukan pernikahan usia dini tanpa 

adanya kesiapan dari aspek ketahanan fisik maupun ekonomi. 

2. Para pelaku pernikahan usia dini masih cukup banyak yang memiliki 

pendapatan ekonomi dan pendidikan yang rendah 

3. Masih minimnya pengetahuan para pelaku usia dini dalam membangun 

ketahanan keluarga 

4. Pernikahan dini sebagian besar terjadi akibat dari pergaulan bebas sehingga 

kurangnya persiapan untuk membangun keluarga. 

5. Pernikahan dini yang dilakukan oleh remaja yang belum siap membangun 

keluarga cenderung akan melahirkan lingkaran setan kemiskinan bagi generasi 

selanjutnya. 
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6. Sebagian masyarakat di kota Pagar Alam khususnya bagi yang memiliki anak 

perempuan masih memiliki kepercayaan bahwa anak mereka harus segera 

dinikahkan agar tidak menjadi “gadis tua”. 

 

1.3 Batasan & Rumusan Masalah 

Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari penyimpangan 

ataupun pelebaran pokok masalah sehingga penelitian tersebut dapat lebih terarah 

dan memudahkan peneliti dalam menguraikan pembahasan sehingga tujuan 

penelitian akan tercapai. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

Penelitian ini hanya terbatas pada ruang lingkup pelaksanaan pelaku 

pernikahan usia dini di Desa Pengaringan, Kecamatan Dempo Tengah, Kota Pagar 

Alam. 

1. Dalam penelitian mengenai analisis ketahanan keluarga tiap lokus dan fokus 

penelitian yang berbeda bisa menghasilkan interpretasi penelitian yang 

berbeda. 

2. Penelitian ini terbatas pada indikator yang peneliti pilih dalam melaksanakan 

penelitian. 

3. Informasi yang disajikan yaitu yang diperoleh dari hasil pengumpulan data 

dilokasi yang telah peneliti tentukan.  

Setelah melakukan pembatasan masalah maka berdasarkan berbagai 

permasalahan yang telah dijabarkan di latar belakang sebelumnya maka dapat 

ditentukan rumusan masalah penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut:  

1 Bagaimana kondisi empirik fenomena pernikahan usia dini di Desa 

Pengaringan,  , Kecamatan Dempo Tengah, Kota Pagar Alam.? 

2 Bagaimana ketahanan keluarga pada pelaku pernikahan usia dini di Desa 

Pengaringan,  , Kecamatan Dempo Tengah, Kota Pagar Alam? 

3 Bagaimana dampak yang terjadi dari pernikahan usia dini terhadap ketahanan 

keluarga para pelaku pernikahan usia dini di Desa Pengaringan,  , Kecamatan 

Dempo Tengah, Kota Pagar Alam? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah diatas maka dapat dijelaskan 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1 Mendeskripsikan secara mendalam kondisi faktual fenomena pernikahan usia 

dini di Desa Pengaringan, Kecamatan Dempo Tengah, Kota Pagar Alam. 

2 Menganalisis dan mendeskripsikan analisis ketahanan keluarga pada pelaku 

pernikahan usia dini di Desa Pengaringan, Kecamatan Dempo Tengah, Kota 

Pagar Alam. 

3 Mendeskripsikan secara mendalam mengenai dampak yang terjadi dari 

pernikahan usia dini terhadap ketahanan keluarga para pelaku pernikahan usia 

dini di Desa Pengaringan, Kecamatan Dempo Tengah, Kota Pagar Alam. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Aspek Teori 

1. Menganalisis teori-teori yang menjadi bagian dari kesiapan keluarga dalam 

membangun ketahanan keluarga khususnya dalam ruang lingkup ilmu 

kependudukan. 

2. Memberikan stimulus untuk menentukan konsep atau teori yang tepat dalam 

melaksanakan program penyuluhan mengenai dampak pernikahan dini sesuai 

dengan kondisi empirik di lapangan. 

1.5.2 Aspek Praktis 

1. Bagi praktisi/Tenaga Ahli BKKBN: Kajian ini dapat dijadikan 

referensi/rujukan untuk melaksanakan program pencegahan pernikahan usia 

dini serta aspek-aspek yang dapat dilakukan dalam membangun ketahanan 

keluarga. 

2. Bagi peneliti: Kajian ini dapat dijadikan pedoman maupun landasan bagi 

peneliti selanjutnya untuk memperkuat dan melengkapi hasil peneltian ini. 

1.5.3 Aspek Isu dan Aksi Sosial 

1. Bagi pembuat kebijakan : Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah 

satu referensi dalam membuat kebijakan/keputusan terkait dengan pencegahan 

pernikahan usia dini yang efektif dan efisien. 
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